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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian, pengujian sistem, dan analisis data yang telah 

dilakukan mengenai sistem deteksi penyakit daun untuk tanaman multi jenis berbasis 

Convolutional Neural Network (CNN) untuk petani pemula, diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

1. Kotak Uji Berhasil Dirancang 

Kotak uji berdimensi ( p x l x t) 20 x 16 x 18 cm berbahan akrilik hitam dengan sistem 

pencahayaan LED 5V berhasil dirancang sebagai lingkungan pengujian dan 

diimplementasikan yaitu menghasilkan citra daun tanaman yang konsisten dan minim 

gangguan. Hal ini didukung oleh hasil pengujian lapangan terhadap 210 sampel 

menggunakan aplikasi web di dalam kotak uji, yang menghasilkan akurasi 80,48%, 

average precision 90,08%, dan F1-Score 87,50% performa yang relatif konsisten meski 

diuji pada kondisi nyata di lapangan. Pada salah satu pengujian, sistem berhasil 

mendeteksi penyakit daun terong bercak dengan confidence score 0,90, mengindikasikan 

kemampuan box dalam menjaga kestabilan jarak, fokus, dan intensitas cahaya selama 

pengambilan gambar 

2. Performa Sistem Deteksi Convolutional Neural Network 

Model Convolutional Neural Network (CNN) berbasis YOLOv8 yang dilatih 

menunjukkan performa yang sangat tinggi , dimana Precision sebesar  94.54%, Recall 

sebesar 88,14%, F1-Score sebesar 91,49%. Ketika diuji secara riil di lapangan 

menggunakan aplikasi web smartphone langsung di dalam kotak uji terhadap 210 sampel 

baru, sistem mencatatkan nilai Akurasi sebesar 80,48%, dengan Average Precision 

90,80% , recall 87,50%, F1 Score 89,08% dan nilai error MAPE sebesar 18,61% kinerja 

sistem masuk dalam kategori "Baik" (Good Prediction). Hasil evaluasi ini mengonfirmasi 

bahwa model dapat diandalkan. Dengan demikian, kombinasi perangkat keras (kotak uji) 

dan perangkat lunak (CNN) ini terbukti valid dan efektif menjadi alat bantu yang objektif, 

cepat, dan akurat bagi petani pemula dalam mengidentifikasi penyakit daun pada tanaman 

padi, cabai, dan terong. 
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5.2. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh serta keterbatasan yang ditemukan 

sepanjang pelaksanaan penelitian, beberapa saran konstruktif yang relevan untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya adalah: 

1. Membuat Desain Box yang Lebih Praktis dan Mudah Dibawa  

Ukuran kotak uji akrilik yang ada saat ini masih cukup besar untuk dibawa ke sawah. 

Saran untuk penelian selanjutnya adalah membuat desain box yang bisa dilipat 

(menggunakan bahan yang elastis), sehingga ringan, ringkas, dan mudah dimasukkan 

ke dalam tas petani saat hendak pergi ke ladang. 

2. Pengembangan Fitur Sistem Penanganan 

Sistem yang dirancang saat ini baru terbatas pada mengidentifikasi jenis penyakit 

berdasarkan citra daun tanaman. Untuk meningkatkan kebermanfaatan bagi petani 

pemula, disarankan untuk mengintegrasikan sistem deteksi ini dengan fitur sistem pakar 

yang dapat memberikan rekomendasi solusi penanganan secara instan, seperti jenis 

obat, dosis pestisida yang tepat, maupun langkah-langkah pencegahan non-kimiawi. 

3. Penambahan Variasi Dataset  

Disarankan untuk menambahkan variasi data citra yang mencakup berbagai tingkat 

keparahan penyakit (gejala awal, fase sedang, hingga fase parah/kronis). Selain itu, 

penambahan variasi jenis penyakit lain pada komoditas padi, cabai, dan terong akan 

membuat model CNN yang dibangun menjadi lebih kaya dan memiliki cakupan deteksi 

yang lebih luas di lapangan. 
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